A. Kesimpulan

V.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan Kesimpulan

sebagai berikut :

B. Saran

1.

Terdapat 5 jenis capung subordo zygoptera yaitu Pseudagrion
pruinosum, Copera marginipes, Vestalis luctuosa, Euphaea
variegata, Agriocnemis femina dan 9 jenis capung subordo
Anisoptera yaitu Ortherum glaucum, Orthetrum sabina,
Orthetrum pruinosum, Pantala flavescens, Trithemis festiva,
Neurothemis terminata, Ictinogomphus decoratus, Crocothemis
servilia, dan Orthetrum Chrysis pada Kawasan Wisata Alam
Plunyon Kalikuning.

Indeks Shannon-Wiener Kawasan Wisata Alam Plunyon
Kalikuning adalah 1,485 termasuk dalam kategori sedang dan
kemerataannya adalah 0,579 termasuk dalam kategori sedang.
Kawasan Objek Wisata Alam Plunyon Kalikuning memiliki
rentang suhu antara 28,5°C sampai 29°C, kelembaban relatif pada
Plunyon Kalikuning berkisar antara 82,5% sampai 87%, dan

Intensitas cahayanya berkisar antara 950 — 50680 lux.

Perlu adanya pendataan ulang pada lokasi penelitian karena sering terjadi

perubahan lanskap seperti banjir besar,tanah longsor dan pembakaran rumput

yang mengubah d lokasi penelitian. Penelitian terkait kualitas air juga
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dilakukan untuk melihat hubungan keanekaragaman jenis capung dengan

kualitas air.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Gambar dan Identifikasi Capung

NO Gambar Capung Ciri Morfologi

1 Pseudagrion pruinosum Warna tubuhnya biru-keabuan

Mata berwarna hitam

Pterostigma  pada  sayap
berwarna cokelat gelap

2 Copera marginipes Kaki berwarna kuning

Thorax berwarna hitam dengan
garis-garis kuning

Pterostigma  pada  sayap
berwarna hitam

Terdapat warna putih pada
ujung abdomen
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NO

Gambar Capung

Ciri Morfologi

3

Vestalis luctuosa

Memiliki warna biru
metalik pada sekujur
tubuh

Sayap berwarna hitam
dengan  serbuk-serbuk
biru

Kaki berwarna hitam

4

Vestalis luctuosa

Memiliki tubuh
berwarna hitam
kehijauan

Abdomen berwarna
hitam

Sayap terdapat pola oval
berwarna ungu
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NO

Gambar Capung

Ciri Morfologi

5

Agriocnemis femina

Warna tubuh didominasi
dengan warna hijau

Mata berwarna hijau

Abdomen paling ujung
berwarna merah oranye

6
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Capung ini memiliki tubuh
berwarna biru.

Mata berwarna biru

Sayap transparan, venasi
hitam dengan pterostigma
berwarna oranye




NO

Gambar Capung

Ciri Morfologi

Orthetrum sabina

Capung ini memiliki warna
hijau dengan garis-garis hitam

2 ruas abdomen dekat thorax
lebih gemuk

Warna abdomen hitam dengan
ujung berwarna putih

Sayap transparan, venasi hitam
dan pterostigma  berwarna
cokelat

Terdapat bercak kuning pada
pangkal sayap bagian atas

Orthetrum pruinosum

Pantala flavescens

55

Capung ini memiliki thorax
dengan warna biru tua

Abdomen berwarna merah
muda

Sayap transparan, venasi hitam
dengan pterostigma berwarna
cokelat

Capung ini memiliki warna
dominan kuning

Warna  abdomen  semakin
keujung semakin gelap

Bagian atas abdomen terdapat
bercak hitam




NO Gambar Capung

Ciri Morfologi

10  Trithemis festiva

11  Neurothemis terminata
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Capung Jantan memiliki tubuh
berwarna biru tua keabu-abuan.

Mata berwarna cokelat gelap

Sayap transparan dengan venasi
hitam dan pterostigma warna hitam

Capung ini memiliki warna tubuh
dominan merah

Hampir semua bagian sayap
berwarna merah kecuali bagian
ujung yang transparan

Pterostigma sayap berwarna merah
cerah

Memiliki tubuh warna kuning
dengan garis-garis hitam

Mata majemuk terpisah

Ujung abdomen berbentuk seperti
tombak




NO Gambar Capung

Ciri Morfologi

13  Crocothemis servilia

14  Orthetrum Chrysis
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Capung ini memiliki warna
merah di seluruh tubuh

Sayap transparan, dengan venasi
berwarna hitam, Pterostigma
sayap berwarna kuning

Capung ini memiliki thorax
warna kuning

Abdomen  berwarna  merah
oranye

Sayap transparan dengan venasi
hitam, pangkal sayap belakang
terdapat bercak kuning, dan
pterostigma  bewarna  hitam
(Sigit dkk., 2013).




Lampiran 2. Hasil Perhitungan dengan aplikasi PAST4

Perhitungan Pagi -

Lower Upper B Lower Upper C Lower Upper
Taxa_S 6 6 6 7 7 7 8 7 8
Individuals 38 38 38 64 64 64 49 49 49
Dominance_D 0.2355 0.1884 0.356 0.2568 0.21 0.333 0.2112 0.177 0.282
Simpson_1-D 0.7645 0.644 0.8116 0.7432 0.667 0.79 0.7888 0.718 0.823
Shannon_H 1.62 1.327 1725 1546 1391 1691 1.726 1494 1.863
Evenness_e~H/S 0.842 0.6318 0.9356 0.6703 0.5747 0.7753 0.7026 0.5887 0.8078
Brillouin 1.411 1.143 151 1399 1251 1533 1518 1313 1.641
Menhinick 0.9733 0.9733 09733 0.875 0875 0.875 1.143 1 1.143
Margalef 1.375 1.375 1375 1443 1443 1443 1799 1542 1.799
Equitability_J 0.904 0.7438 0.9628 0.7945 0.7151 0.8692 0.8302 0.7418 0.8967
Fisher_alpha 2.004 2.004 2.004 2.003 2003 2003 2714 2235 2714
Berger-Parker 0.3947 0.2632 0.5526 0.4063 0.2813 0.5156 0.3061 0.2449 0.4286
Chao-1 6 6 6.5 8 7 10 8.5 7 14
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Perhitungan Sore

TITIKA Lower Upper TITIKB Lower Upper TITIKC Lower Upper
Taxa_S 4 3 4 7 6 7 6 4 6
Individuals 12 12 12 27 27 27 28 28 28
Dominance D 0.5833 0.3333 0.7083 0.2291 0.177 0.3333 0.2857 0.227 0.4184
Simpson 1-D 0.4167 0.2917 0.6667 0.7709 0.6667 0.823 0.7143 0.5791 0.773
Shannon H 0.837  0.5661 1.237 1.671 1372 1.823 1.436 1.027 1.603
Evenness_E 0.5774 05774 0.8702 0.7598 0.5941 0.8868 0.7009 0.5932 0.8816
Brillouin 0.5988 0.4069 0.944 1.381 1.132 1.517 1.204 0.8806 1.351
Menhinick 1.155 0.866  1.155 1.347 1.155 1.347 1.134 0.7559 1.134
Margalef 1.207 0.8049 1.207 1.82 1517 1.82 1501 0.9003 1.501
Equitability J 0.6038 0.5153 0.8962 0.8588 0.727 0.938 0.8017 0.6899 0.92
Fisher_alpha 2.101 1.284 2.101 3.066 2.392 3.066 2.343 1.277 2.343
Berger-Parker 0.75 0.4167 0.8333 0.3333 0.2593 0.5185 0.3929 0.3214 0.5714
Chao-1 7 3 7 7 6 12 6.5 4 9
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Lampiran 3. Alat yang digunakan dalam Penelitian

Hygrometer Analog Insect Net

jaman Capung Perairan Wendit, N

DRAGONLY

Buku Identifikasi Kamera Sony 06000
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Kertas HVS Luxmeter

A B C

Pseudagrion
pruinofum 3 0 0
Copera marginipes 0 3 0
Vestalis luctuosa 0 1 15
Euphaea variegata 0 0 11
Agriocnemis femina 7 0 1
Ortherum glaucum 15 26 11
Orthetrum sabina 4 12 2
Orthetrum pruinosum 5 11 5
Pantala flavescens 4 0 0
Trithemis festiva 0 10 0

Neurothemis
terminata 0 0 1

Ictinogomphus
decoratus 1 0
Orthetrum chrysis 0 0 3
Jumlah 38 64 49
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